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ABSTRAK

Indonesia merupakan salah satu negara yang dikenal sebagai salah satu negara yang memiliki
keragaman budaya. Rumah adat di Indonesia memiliki bentuk dan arsitektur masing-masing
daerah sesuai dengan budaya tradisional setempat. Ada banyak cara untuk membuat sebuah
rumabh terlihat unik dan menarik, salah satunya adalah dengan membawa sedikit keselarasan
arsitektur pada Gedung ataupun rumah tinggal, yaitu dengan mencoba mengaplikasikan atap
Joglo pada suatu Gedung atau rumah. Gedung pertunjukan seni direncanakan dengan
menggunakan atap joglo menggunakan struktur baja dengan sistem Rangka Baja Pemikul
Momen Khusus.Permodelan analisa struktur atas Gedung pertunjukan seni ini menggunakan
software SAP2000v15. Untuk faktor beban dan faktor resistensi. Peraturan yang dipakai SNI
1729:2020, SNI 1726:2019, SNI 2847:2019, SNI 1727:2020. Berdasarkan hasil analisis yang
dilakukan menggunakan SAP2000v15 mendapatkan hasil Perancangan atap menggunaka profil
baja IWF 400 x 200 pada Kuda — Kuda utama pada atap dan Gording menggunakan Profil CNP
2 x 150 x 65 x 20 x 2,3. Pelat lantai didesain dengan ketebalan 200 serta penulangan pada pelat
tipe 6 x 6 m digunakan D13- 100 mm dengan jumlah tulangan 10 tulangan serta momen nominal
sebesar 41,7092 kN.m dan pelat tipe 6 x 6 m digunakan D13-100 mm dengan jumlah tulangan 10
tulangan.

kata kunci : Atap Joglo Gedung TBRS, Struktur Baja, SAP2000v15

ABSTRACT

Indonesia is a country that is known as a country that has cultural diversity. Traditional houses
in Indonesia have the shape and architecture of each region in accordance with local traditional
culture. There are many ways to make a house look unique and attractive, one of which is to bring
a bit of architectural harmony to a building or house, namely by trying to apply a Joglo roof to a
building or house. The performing arts building is planned to use a joglo roof using a steel
structure with a Special Moment Resisting Steel Frame system. The top structure analysis model
for the performing arts building uses SAP2000v15 software. For load factor and resistance
factor. The regulations used are SNI 1729:2020, SNI 1726:2019, SNI 2847:2019, SNI 1727:2020.
Based on the results of the analysis carried out using SAP2000v15, the roof planning results used
the IWF 400 x 200 steel profile for the main trusses on the roof and curtain rods using the CNP
profile 2 x 150 x 65 x 20 x 2.3. The floor plate is designed with a thickness of 200 and
reinforcement on a 6 x 6 m type plate is used D13-100 mm with a total of 10 reinforcement and a
nominal moment of 41.7092 kN.m and a 6 x 6 m type plate is used D13-100 mm with a number of
reinforcement 10 reinforcements.

Keywords: TBRS Building Joglo Roof, Steel Structure, SAP2000v15
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I. PENDAHULUAN

Pada Tugas Akhir ini, penulis merencanakan Indonesia merupakan salah satu negara yang
dikenal sebagai salah satu negara yang memiliki keragaman budaya. Hal ini menjadikan
Indonesia sebagai salah satu tujuan wisata favorit bagi wisatawan karena begitu banyak
yang dapat dilihat ketika mengunjungi Indonesia. Salah satu keragaman budaya Indonesia
adalah setiap daerah memiliki banyak rumah adat yang berbeda-beda. Salah satu hunian
tradisional yang ada di suatu daerah adalah perumahan tradisional, dan setiap daerah
memiliki keunikan tersendiri. Hampir di setiap wilayah Indonesia terdapat rumah
tradisional dengan berbagai gaya. Keberadaan rumah tradisional Indonesia sangat penting
bagi perkembangan masyarakat yang beradab dan makna religiusnya. Setiap rumah unik
dengan caranya sendiri. Karena pemilik rumah dapat menyesuaikan rumahnya dan
mengganti atapnya, tidak ada dua rumah yang persis sama. Salah satu cara untuk
memberikan tampilan rumah yang unik dan menarik adalah dengan mencoba menerapkan
atap Joglo pada rumah modern untuk menghadirkan keselarasan pada arsitektur atau
desainnya. Atap adalah bagian penutup pada bagian atas suatu bangunan yang melindungi
area interior suatu bangunan dari cuaca atau benda lain yang mengganggunya. Pada
bangunan, atap memegangaperananayangasangatapenting karenaadapatamempengaruhi
kondisi hunian dalam jangka panjang. Saat ini perkembangan material dan jenis atap
semakin modern.

Kembali perancanganaatap gedung TBRS Semarang yang semula berbentuk limas,
diganti dengan atap landai, dengan menggunakan rangka baja IWF. Perhitungan
dilakukan dengan menggunakan software SAP2000v15 dan juga secara manual.

Il. METODE PERANCANGAN

Pada Tugas Akhir ini, penulis merencanakan ulang Gedung pertunjukan seni yaitu
Gedung Ki Nartosabdo- TBRS Semarang dengan struktur baja untuk struktur atap.
Permodelan analisa struktur atas Gedung pertunjukan seni ini menggunakan software
SAP2000v15 dan dikontrol menggunakan perhitungan manual.

Peraturan — peraturan yang dipakai sebagai pedoman pada proses perancangan bangunan

gudang ini, yaitu sebagai berikut :

1. Spesifikasi untuk Bangunan Gedung Baja Struktural (SNI 1729:2020).

2. Tata Cara Perencanaan Ketahanan Gempa untuk Struktur Bangunan Gedung dan
Non gedung (SNI 1726:2019).

3. Penjelasan Beton Struktural untuk Bangunan Gedung dan Penjelasannya (SNI
2847:2019).

Beban Minimum untuk Perencanaan Bangunan Gedung dan Struktur Lain (SNI

1727:2020)

Tahapan Perancangan
1. Data Tanah (Bor Mesin).
2. Tabel Profil Baja IWF.
3. Deskripsi Umum Gedung Pertunjukan Seni.
4. Denah serta sistem struktur Gedung pertunjukan (TBRS).
5. Data pembebanan struktur Gedung pertunjukan.
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6. Mutu dan material yang akan digunakan.
7. Metode analisa dan desain struktur.
8. Standar dan referensi yang digunakan dalam proses perancangan.

Permodelan Struktur

Permodelan struktur terdiri dari perancangan permodelan struktur atap, struktur atas dan
struktur bawah. Permodelan struktur atap dan struktur atas gedung ini disesuakan dengan
gambar denah yang ada kemudian dirancang ulang menggunakan baja dengan
menggunakan software SAP2000v15.

Perhitungan Pembebanan
Perhitungan pembebanan dilakukan dari bagian atap, kemudian pelat, balok, kolom dan
berikutnya ke fondasi yang akan menyalurkan seluruh beban ke tanah. Pembebanan yang
akan diperhitungkan, meliputi:
1. Beban mati terdiri dari beban struktur sendiri dan berat bahan pendukung.
2. Beban Hidup adalah beban peralatan serta manusia yang pada akhirnya menjadi
beban struktur.
3. Beban gempa diperoleh dari berat sendiri bangunan gudang
dengan beberapa perhitungan didapat gaya gempa dari arah X dan arah Y.
4. Beban angin diperhitungkan karena Beban angin akan mempengaruhi kuat struktur
pada suatu Gedung / bangunan.

Analisa Struktur

Analisa struktur dilakukan menggunakan software SAP2000v15 serta perhitungan
secara manual. Analisa ini berfungsi untuk mendapatkan hasil gaya momen,
gaya lintang (geser) dan gaya normal (aksial). Kemudian gaya tersebut berfungsi untuk
mengontrol struktur pada bangunan tersebut.

Perhitungan Dimensi

Perhitungan dimensi merupakan perhitungan dimensi kolom, balok, kuda-kuda, gording,
pelat, fondasi. Dimensi dicari yang paling ekonomis, agar tidak terjadi pemborosan biaya
yang dibutuhkan pada pembangunan struktur Gedung ini.

Penyajian Laporan dan Format Penggambaran

Penyajian laporan dalam Tugas Akhir ini berdasar pada pedoman penulisan
laporan Tugas Akhir Program Studi Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Islam
Sultan Agung Semarang yang meliputi sistematika penulisan, penggunaan bahasa, serta
bentuk laporan.

Sedangkan format penggambaran sesuai dengan peraturan dan tata cara penggambaran
teknik struktur bangunan.

Diagram Alir Perancangan

Berikut ini merupakan diagram alir (flow chart) perancangan desain untuk struktur
gudang yang penulis rencanakan, yaitu sebagai berikut:
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Pengumpulan Data

[
>

Perhitungan Beban

I Input SAF2000V13

L 4

Permodelan 3D Struktur dengan SAP2000v13

Tidak

|

‘ Analisa Strultur

dengan SAP2000v15 ‘

r

| Deszin Struktur Bajz |

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

van

Profil Baja
Merupakan Struktur

g Aman

Hitung Kekuatan Fondasi

Gambar 3.1 Diagram Alur Perancangan Struktur Gedung TBRS Dengan Struktur

Baja.

A. Pra-Pendimensi dan Permodelan Struktur

1. Elemen Balok

Tabel 4. 1 Elemen Balok

No. Tipe Balok Tebal Atas | Tebal Bawah | Tebal Tengah
1 | BI-1400 cm x 700 cm 10 10 8
2 | BI-2300 cm x 500 cm 7 7 5
3 | BI-3300 cm x 600 cm 7 7 5
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2. Elemen Kolom

Tabel 4. 2 Elemen Kolom

No.

Tipe Kolom

Tebal Atas (mm) | Tebal Bawah (mm)

Tebal Tengah (mm)

1

K 400 cm x 600 cm

100

100

90

B. Perencanaan Gempa Rencana
Menentukan Koefisien-Koefisien Situs dan Parameter Respons Spektral

Sps =2/3xSws =0,70¢g
Spi = 2/3 X Swmi =0,63¢
Parameter Percepatan Spektral Desain
Spbs =2/3xSvws =0,70g
Soi = 2/3 X Smi =0,63¢
Tabel 4.10 Nilai Respons Spektra Desain
T TO Sa = SDS*(0,4+0,60%(T/T0)
0 0,14 0251108267
T T Sa=SDS
T0O 0,18 0,70
Ts 0,50 0,70
T T 8a=SDL/(Is+1)
0,2 1,10 0,57
0.4 130 0,48
0,6 1,30 0.42
0,8 1,70 0,37
1 150 0,33
12 2,10 0,30
14 2,30 0.27
16 2,50 0,23
18 2,70 0.23
2 2,50 0,22
2,2 3,10 0,20
24 3,30 0,19
16 3,30 0,18
28 3,70 0.17
3 3,50 0,16
32 110 0.15
34 430 0,13
36 430 0,14
38 1,70 0,13
4 4,50 0.13
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Tabel 4.14 Data Spektrum Respon Gempa Rencana

Ss 0,8789 To 0,180
S1 0,3797 Ts 0,900
Fa 11 Ro 8
Fv 2,4 Qo 3
Swus 1,05 Co 55
Smt 0,945
Sbs 0,700
Sp1 0,63

Maka dari data di atas didapatkan data sebagai berikut :

Faktor keutamaan gempa (le) = 1,25
Koefisien modifikasi respon (R) =8,0
Kombinasi Beban Gempa

le/R =1,25/8 =0,156

' 0,3 =2%22%0,3=0,046
R 8

c. Perhitungan Struktur Atas

Perancangan Atap

GORDING CNP 2x150x65x20x2,3 (50°)
- Beban Mati = 0,50 kN/m

- Beban Hidup = 1,152 KN/m

- Beban Air Hujan = 0,24 kN/m

Perhitungan Momen-momen Ultimit akibat beban kerja:

- Comb1:M1= =X uxL?=079kNm
- Comb2:M2= ~XuxL?=288kNm
- Comb 3: M3 = 2 X esx L2 = 2,40 kN/m
- Comb4:M4= = XQux L = 2,44 kN/m
- Comb5: M5 = = X desx L2 = 0,85 kN/m

Kontrol Terhadap Lentur

2,88 < 1,0
0,9x 159
0,20 < 1,0 [AMAN]
Kontrol Terhadap Lendutan

fijin = 1/360 x Jarak kuda — kuda

=0,833cm
_ 5xqxl4
" 384xEI
=0,491 cm

GORDING CNP 2x150x65x20x2,3 (25°)
- Beban Mati = 0,50 kN/m

- Beban Hidup = 1,152 KN/m

- Beban Air Hujan =0,3 kN/m

Perhitungan Momen-momen Ultimit akibat beban kerja:

820



JURNAL ILMIAH SULTAN AGUNG
Universitas Islam Sultan Agung
Semarang, 15 Maret 2023

ISSN: 2963-2730

- Combl:M1=%xqcleZ=0,78kNm
- Comb2:M2=%xqcle2=2,9OkNm
- Comb3:M3= = XQex L = 2,40 kN/m
- Comb4:M4= % X Qesx L2 = 2,45 KN/m

- Comb5:M5= = X Qe L2 = 0,85 kN/m
Kontrol Terhadap Lentur

2,90
—— <10
0,9x 15,9

0,20 < 1,0 [AMAN]
Kontrol Terhadap Lendutan
fijin = 1/360 x Jarak kuda — kuda

=0,833cm
_ 5xqxla

384xEI
=0,0034 cm

Perancangan Kuda — Kuda

Kelangsingan Komponen Struktur Kuda — Kuda
Spesifikasi BJ 37

fu = 3700 kg/cm?

fy = 2400 kg/cm?

Dari data perancangan :

Lx (Panjang sisi miring kuda — kuda ) = 1324,24 cm
Ly (Panjang sisi miring kuda — kuda ) = 1324,24 cm
kc=1

Kontrol Kuat Tekan Kuda — Kuda

Pu<e Pn

282,559 < 129180

Kontrol Local Buckling Kuda — Kuda

Vu<e Vn

7928,3 <43084,8

Kontrol Lendutan Kuda — Kuda

Lendutan Max < Lendutan ljin

0,00831100504 < 6,66

Perancangan Pelat

Penampang balok (b x h) =6 mx6 m

Mutu beton (f°c) = 25 Mpa

Mutu baja (fy) = 420 MPa (BjTS)

Tebal Plat = 150 mm

Selimut beton= 10 mm

D tulangan = 13 mm

dx =133,5mm
dy =123,5 mm
Tabel 4.16 Momen Pelat Yang Ditinjau
. Momen
Lantai (kN.m)
MIx 12,892
Plat TP15 Mly | 12,892
Lantai 2 elv.
Mtx 26,299
+ 4.50
Mty 26,299
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e Perancangan Balok

- Analisa Balok BI-1 (400 mm x 700 mm) . .
Data perencanaan: I T ——

Penampang balok (b x h) =400 mm x 700 mm e E}h L_u_._n =t

Mutu beton (f’c) = 25 Mpa

Mutu baja (fy) = 420 Mpa (tul. pokok) C -

Mutu baja (fy) = 240 Mpa (tul. sengkang) o

Selimut beton=30 mm R

D tulangan utama = 16 mm

@ tulangan Sengkang = 10 mm

Tulangan pokok didapat : o o o 2

Tumpuan = 6D 22 ¥ '

Lapangan = 5D22

Kebutuhan Sengkang didapat :

Tumpuan = @10 — 100

Lapangan = @10 — 200

- Analisa Balok BI-2 (300 mm x 500 mm) T
Data perencanaan:
Penampang balok (b x h) = 300 mm x 500 mm
Mutu beton (f°c) = 25 Mpa

Mutu baja (fy) = 420 Mpa (tul. pokok) 1y 551;-? il
Mutu baja (fy) = 240 Mpa (tul. sengkang) vl e B | S

Selimut beton= 30 mm

D tulangan utama = 16 mm

@ tulangan Sengkang = 10 mm
Tulangan pokok didapat :
Tumpuan = 3D 22 |
Lapangan = 4D22 " P
Kebutuhan Sengkang didapat :
Tumpuan = @10 — 100
Lapangan = @10 - 200

e ]

- Analisa Balok BI-3 (300 mm x 600 mm)
Data perencanaan:
Penampang balok (b x h) = 300 mm x 600 mm
Mutu beton (f’c) = 25 Mpa
Mutu baja (fy) = 420 Mpa (tul. pokok)
Mutu baja (fy) = 240 Mpa (tul. sengkang) )
Selimut beton= 30 mm T4 Ei
D tulangan utama = 16 mm
@ tulangan Sengkang = 10 mm

)
s

e
.:-E-‘
AL
=4

e
FHe

';f*.;'r'.'!-'rp

60

Tulangan pokok didapat : =
Tumpuan = 3D 22
Lapangan = 4D22 becad
Kebutuhan Sengkang didapat : . e
Tumpuan = @10 — 100 "t
Lapangan = @10 — 200

e Perancangan Kolom

- Analisa Kolom (400 mm x 600 mm)
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Data rencana :
Panjang= 400 mm

Lebar =600 mm

Selimut Beton = 30 mm

Fc =25 Mpa =
Fy =420 Mpa (tul. pokok)

Fy = 240 Mpa (tul. sengkang)

Tul. Pokok = D22

Tul. Sengkang = @12
Dipilih Tulangan Sengkang @12 - 200
Dipilih Tulangan 6D22

e Perancangan Pondasi
Data pondasi:
Diameter Tiang Pancang : 80 cm (direncanakan)
Panjang Tiang Pancang : 12 m
Mutu Beton fc : 52 Mpa
Mutu Baja fy : 240 Mpa 160
N-SPT (Kedalaman 30 m) : 35
Qc : 30 kg/cm2
Tf: 641 kg/m
Safety Factor : Sf1=3
Sf2=5
Didapatkan 3Buah Jarak 2D = 160cm = 1,6m
Jarak tepi pile cap dengan as tiang pancang
S=1D
=80cm =0,8m
- Perancangan Tie Beam
Mutu Beton fc : 35 Mpa
Mutu Tulangan (fy) = 400 Mpa
Diameter Tul Pokok = D19 = 19 mm (rencana)
Tebal Pile Cap (h) = 100 cm = 1000 mm
Dimensi Kolom =50 cm x 50 cm
Selimut Beton =5 c¢m =50 mm
dx =940,5 mm
dy =921,5 mm
1. Tulangan arah X
Digunakan D19 — 75
2. Tulangan arahy
Digunakan D19 — 100

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil Analisa yang dihasilkan dari software SAP2000 15 bisa disimpulkan
laporan Tugas Akhir dengan judul “RE-DESIGN STRUKTUR BANGUNAN GEDUNG
TAMAN BUDAYA RADEN SALEH DENGAN MODIFIKASI ATAP BENTUK

LIMASAN MENJADI JOGLO” antara lain sebagai berikut :

1. Perancangan atap menggunakan profil baja IWF 400 x 200, yang digunakan untuk
Kuda — Kuda utama pada atap dan Gording menggunakan Profil CNP 2 x 150 x 65

x 20 x 2,3, yang digunakan pada kemiringan 50° dan 25°.
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2. Pelat lantai didesain dengan ketebalan 200 mm berdasarkan SNI 2847:2019, serta
penulangan pada pelat tipe 6 x 6 m digunakan D13-100 mm dengan jumlah tulangan
10 tulangan serta momen nominal sebesar 41,7092 kKN.m dan pelat tipe 6 x 6 m
digunakan D13-100 mm dengan jumlah tulangan 10 tulangan.

3. Dimensi desain balok yang digunakan pada struktur adalah sebagai berikut :
e BI-1 (400 mm x 700 mm)
e BI-2 (300 mm x 500 mm)
e BI-3 (300 mm x 600 mm)

4. Dimensi desain kolom yang digunakan pada struktur adalah sebagai berikut :
e (400 mm x 600 mm)
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